/““ E-ISSN: 3109-6735

Vol. 2, No. 1, Juni 2026

PEMASAL Hal. 123-129

Pengabdlan M-sy-r-k-t Global

rtaraglobal.ac.id/index.php/jupemasal

E

PENDAMPINGAN PENYUSUNAN ANGGARAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN
PROPERTI MELALUI PROGRAM MAGANG (STUDI KASUS PT. ZAFIRA ALANA
PROPERTI)

Rayssa Alya Zahirah!*, Candra?
12 Program Studi Administrsi Bisnis, Universitas Muhammadiyah Mataram, Mataram, Indonesia

* Email korespondensi: rayssaalya@gmail.com

Informasi Artikel

Sejarah Artikel: ABSTRAK

Diterima 30 Mei 2026 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh tingginya
Perbaikan 08 Jun 2026 giatan peng P y g gginy

tingkat risiko dalam pengelolaan keuangan pada sektor properti, khususnya
pada proses penyusunan anggaran yang belum optimal akibat keterbatasan
Kata kunci: sumber daya manusia dan belum adanya sistem yang terstruktur. Kondisi
tersebut berdampak pada meningkatnya beban kerja, rendahnya akurasi

Disetujui 28 Jun 2026

Penyusunan estimasi biaya, serta tingginya potensi kegagalan proyek. Tujuan kegiatan
Anggaran, ini adalah untuk meningkatkan efektivitas penyusunan anggaran keuangan
Manajemen ) melalui program magang berbasis pendampingan pada PT. Zafira Alana
Keuangan, Industri Properti. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan deskriptif dengan
Properti. teknik observasi langsung dan dokumentasi selama proses pendampingan

berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum pendampingan,
proses budgeting masih bersifat administratif sederhana dan belum
terorganisir secara sistematis. Setelah dilakukan pendampingan, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam kualitas penyusunan anggaran, yang
ditandai dengan tersusunnya dokumen anggaran secara lebih sistematis,
terstruktur, serta meningkatnya ketepatan dalam identifikasi dan
pengelompokan biaya. Dampak kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi kerja dan akurasi perencanaan keuangan, tetapi juga memperkuat
fungsi pengendalian internal perusahaan. Dengan demikian, program
magang berbasis pendampingan terbukti memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan serta mendukung
keberlanjutan kinerja perusahaan pada sektor properti.
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PENDAHULUAN

Sektor Industri properti merupakan salah
satu sektor strategis yang memberikan
kontribusi  besar  terhadap  pertumbuhan
ekonomi nasional (Erisa et al., 2025), Perannya
tidak hanya sebatas pada penyediaan kebutuhan
hunian dan infrastruktur, melainkan juga
sebagai penggerak ekonomi melalui penciptaan
lapangan kerja, peningkatan investasi, dan
kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) (Wijayanti, 2025). Selain itu, sektor ini
juga terkait langsung dengan kebutuhan dasar
masyarakat serta mendukung pembangunan
ekonomi melalui pengembangan infrastruktur
dan investasi (Nugroho & Hidayat, 2024).

Meskipun memiliki kontribusi yang
besar, sektor ini juga menghadapi risiko yang
tinggi, yang ditunjukkan oleh adanya
ketidakpastian ~dalam  pendapatan, biaya
konstruksi, pengaruh kondisi pasar yang
dinamis  terhadap  keberlangsungan  dan
kelayakan proyek(Muara Sains et al., 2018).
Selain itu. ketidakpastian dalam pengelolaan
proyek juga menjadi tantangan yang sering
terjadi dalam industri properti (Jurnal & Dwi
Inayah, 2024).0Oleh karena itu, pengelolaan
keuangan yang efektif sangat diperlukan, salah
satunya  melalui  penyusunan  anggaran
keuangan (budgeting) yang sistematis dan
terstruktur (Rosalina et al., 2021).

Dalam  konteks perencanaan dan
pengendalian (Mulasih et al., 2024), anggaran
belanja berperan sebagai instrumen strategis
dalam mengalokasikan sumber daya secara
efektif dan efisien(Kurniawan et al., 2025).
Melalui penyusunan anggaran ini, organisasi

mampu menetapkan skala prioritas,
memproyeksikan kebutuhan di masa
mendatang, serta mengantisipasi berbagai

potensi tantangan yang dapat muncul selama
pelaksanaan  kegiatan (Sa & Antasari
Banjarmasin, n.d.).Namun, Realita di lapangan
menunjukkan bahwa fungsi budgeting pada
perusahaan PT Zafira Alana Properti masih
ditangani oleh sumber daya manusia yang
sangat terbatas, yakni hanya satu orang
pegawai, sehingga kondisi tersebut
menimbulkan beban kerja yang tinggi dan tidak
optimalnya pelaksanaan proses penyusunan
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anggaran perusahaan. (Devi et al., 2025).

Selain  itu, keterlambatan dalam
pemberian Surat Perintah Pengiriman Barang
(SP2B) juga dapat berdampak langsung
terhadap ketepatan waktu pencatatan laporan
anggaran (budgeting), sehingga menghambat
proses penyusunan laporan keuangan secara
sistematis.

Kondisi ini  berpotensi mengganggu
ketepatan informasi yang disajikan dalam
laporan  keuangan, sehingga mengurangi
tingkat keandalan dan relevansi informasi
keuangan bagi pengambilan keputusan (Putri et
al.,, n.d.). Apabila kondisi ini berlangsung
secara terus-menerus, maka dapat berdampak
pada menurunnya akuntabilitas dan
transparansi  pengelolaan keuangan publik,
yang pada akhirnya mengurangi kepercayaan
pemangku kepentingan (Bahantwelu et al.,
2024.). Oleh karena itu, diperlukan upaya
perbaikan melalui peningkatan koordinasi antar
unit Kkerja, optimalisasi sistem informasi
keuangan berbasis digital, serta penerapan
prosedur administrasi yang lebih efektif dan
tepat waktu guna mendukung kelancaran
proses pencatatan dan pelaporan anggaran
(Lubis & Edrisy, 2025).

Dalam upaya mengatasi permasalahan
tersebut, program magang mahasiswa dapat
menjadi

salah satu solusi melalui kegiatan
pendampingan penyusunan anggaran keuangan.
Program magang tidak hanya memberikan
pengalaman praktis bagi mahasiswa, tetapi juga
membantu dan memberikan kontribusi nyata
bagi perusahaan dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangan (Andini et al., 2025).
Solusi  yang diberikan  yaitu  berupa
pendampingan dalam proses penyusunan
anggaran keuangan perusahaan, mulai dari
tahap pengumpulan data, penginputan, hingga
penyusunan laporan anggaran secara sistematis
dan terstruktur(Santika et al., 2024). Oleh
karena itu, kegiatan magang yang berfokus
pada pendampingan penyusunan budgeting
menjadi  penting untuk dilakukan guna
meningkatkan efektivitas perencanaan dan
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pengendalian keuangan perusahaan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
melalui program magang mahasiswa Yyang
bertempat di PT Zafira Alana Properti. Fokus
utama dari pengabdian ini adalah memberikan
pendampingan secara langsung dalam proses
penyusunan anggaran keuangan (budgeting)
perusahaan yang sebelumnya masih bersifat
administratif sederhana dan belum sistematis.
Pengabdian dilaksanakan di PT Zafira Alana
Properti selama periode kegiatan magang
berlangsung. Subjek pengabdian meliputi
pihak-pihak yang terlibat dalam proses
penyusunan anggaran accounting, budgeting
(Rahmah & Hamdi, 2021), sedangkan Objek
pengabdian mencakup seluruh bagian keuangan
pada PT Zafira Alana Properti mulai dari
identifikasi kebutuhan biaya, pengelompokan
biaya secara terstruktur ke dalam sistem
laporan, hingga proses penyusunan anggaran
keuangan pada kegiatan pendampingan yang
dilakukan.

Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini dilakukan melalui pendekatan
pendampingan secara langsung kepada pihak
perusahaan dalam proses penyusunan anggaran
keuangan (Jamil et al., 2022). Pendampingan
diawali dengan tahap pengumpulan data
keuangan yang meliputi data pemasukan,
pengeluaran, serta data pendukung lainnya
sebagai dasar penyusunan anggaran. Setelah
data terkumpul, kegiatan dilanjutkan dengan
proses penginputan data secara sistematis dan

terstruktur ke dalam format yang telah
ditentukan untuk memastikan keakuratan
informasi. Tahap berikutnya adalah

penyusunan anggaran keuangan berdasarkan
data yang telah diolah, yang mencakup
pengelompokan jenis biaya, perencanaan
alokasi dana, serta penyusunan proyeksi
keuangan. Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi
dan penyempurnaan terhadap anggaran yang
telah disusun guna memastikan bahwa
anggaran tersebut bersifat efektif, realistis, dan
sesuai  dengan  kebutuhan  operasional
perusahaan.
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1. Tahap Persiapan

Identifikasi kebutuhan melalui
observasi awal terhadap sistem pengelolaan
anggaran yang berjalan. Selanjutnya dilakukan
koordinasi dengan pihak perusahaan untuk
menyepakati bentuk pendampingan yang akan
dilakukan. Pada tahap ini juga disusun
perangkat kegiatan seperti format pencatatan
data keuangan, template anggaran, serta
instrumen pendukung berupa lembar observasi
dan pedoman dokumentasi.

2. Tahap Pelaksanaan

Dilaksanakan melalui kegiatan
pendampingan langsung kepada staf keuangan
perusahaan. Kegiatan dimulai dari
pengumpulan data keuangan yang mencakup
data pemasukan, pengeluaran, serta data
pendukung lainnya. Data tersebut kemudian
diinput secara sistematis ke dalam format yang
telah disiapkan. Selanjutnya dilakukan proses
penyusunan anggaran keuangan yang meliputi
pengelompokan jenis biaya, perencanaan

alokasi dana, serta penyusunan proyeksi
anggaran operasional perusahaan.
3. Tahap Evaluasi dan Tindak

Lanjut

Dilakukan melalui evaluasi terhadap
hasil penyusunan anggaran yang telah dibuat.
Evaluasi mencakup kesesuaian data, efektivitas
struktur anggaran, serta relevansi dengan
kebutuhan operasional perusahaan. Penilaian
dilakukan melalui diskusi dengan pihak mitra
serta umpan balik langsung dari staf terkait.
Selain  itu, dilakukan  perbaikan dan
penyempurnaan terhadap draft anggaran
berdasarkan hasil evaluasi.

Dalam proses pendampingan,
pengumpulan informasi dilakukan melalui
observasi  langsung terhadap  aktivitas

penyusunan anggaran di PT Zafira Alana
Properti serta pendokumentasian data relevan
seperti laporan keuangan dan Surat Perintah
Pengiriman Barang (SP2B). Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif (Jailani & Saksitha,
2024), yaitu dengan cara menguraikan dan
menyajikan data secara sistematis untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai
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proses pendampingan serta hasil yang dicapai
dalam meningkatkan efektivitas penyusunan
anggaran keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa
proses penyusunan anggaran (budgeting) di PT
Zafira Alana Properti belum dilakukan secara
sistematis dan terstruktur, serta masih bersifat
sederhana dan administratif. Keterbatasan
sumber daya manusia(Eryana, 2018), yang
hanya ditangani oleh satu orang pegawai
menjadi kendala utama yang menyebabkan
terjadinya penumpukan pekerjaan dan tidak
optimalnya pelaksanaan fungsi penganggaran.
Keterlambatan dalam pemberian Surat Perintah
Pengiriman Barang (SP2B) juga
mengakibatkan langsung terhadap ketepatan
waktu pencatatan laporan anggaran
(budgeting), sehingga menghambat proses
penyusunan laporan keuangan secara periodik.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan  bahwa  keterbatasan = SDM
merupakan salah satu faktor utama yang
menghambat efektivitas sistem penganggaran,
khususnya pada organisasi berskala kecil dan
menengah (Tanggunian et al., 2026)

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut,
kegiatan pengabdian ini menghasilkan suatu
model pendampingan budgeting berbasis
sistematisasi dokumen dan pengelompokan
biaya. Model ini menekankan pada tiga tahapan
utama, yaitu:

a. ldentifikasi kebutuhan biaya secara
terperinci

b. Penyusunan anggaran belanja secara
terstruktur

c. Pengelompokan biaya berdasarkan
kategori yang relevan.

Pendekatan ini sejalan dengan konsep
budgeting control system yang menekankan
pentingnya perencanaan terstruktur  dan
klasifikasi biaya dalam meningkatkan akurasi
serta efektivitas pengelolaan keuangan (Widi
Hariyanti, 2025)
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Gambar 1. Proses pendampingan
budgeting
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Gambar 2. SP2B (Surat perintah

pengiriman barang) yang harus di input ke
dalam excel untuk budgeting.

(@) (b)

Gambar 3. Proses budgeting

Hasil implementasi model menunjukkan
adanya peningkatan efektivitas dalam proses
penganggaran, yang ditandai dengan
tersusunnya dokumen anggaran secara lebih
sistematis, tidak adanya keterlambatan dalam
pencatatan, serta  berkurangnya  potensi
kesalahan dalam estimasi biaya. Selain itu,
proses kerja menjadi lebih efisien karena beban
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kerja yang sebelumnya terpusat pada satu
individu dapat terdistribusi dengan lebih baik

melalui pendampingan. Dampak ini
menunjukkan bahwa intervensi sederhana
berupa pendampingan terstruktur mampu

memberikan perubahan signifikan pada kualitas
pengelolaan  keuangan, terutama  pada
organisasi dengan keterbatasan sumber daya.

Ditinjau dari aspek keunggulan, model
pendampingan ini memiliki beberapa nilai
lebih, antara lain: mudah diterapkan, tidak
memerlukan teknologi yang kompleks, serta
sesuai dengan kondisi perusahaan yang
memiliki keterbatasan SDM. Namun demikian,
terdapat beberapa kelemahan yang perlu
diperhatikan, yaitu ketergantungan terhadap
keberadaan tenaga pendamping (mahasiswa
magang), belum terintegrasinya sistem secara
digital, serta potensi inkonsistensi apabila tidak
didukung oleh komitmen internal perusahaan.
Oleh karena itu, efektivitas model ini sangat
bergantung pada keberlanjutan implementasi
oleh pihak internal setelah kegiatan magang
berakhir. Selama pelaksanaan  kegiatan,
terdapat beberapa tingkat kesulitan yang
dihadapi, seperti keterbatasan waktu dalam
proses adaptasi, kurangnya pemahaman awal
terkait sistem penganggaran, serta
keterlambatan dokumen pendukung seperti
SP2B. Meskipun demikian, kendala tersebut
dapat diatasi melalui komunikasi intensif dan
pendampingan secara bertahap. Ke depan,
peluang pengembangan model ini sangat
terbuka, terutama melalui integrasi dengan
sistem digital sederhana seperti penggunaan
aplikasi spreadsheet atau software akuntansi,
sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan
akurasi secara berkelanjutan. Secara
keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa
kegiatan pengabdian melalui program magang
dengan pendekatan pendampingan tidak hanya
memberikan manfaat praktis, tetapi juga
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas tata
kelola keuangan perusahaan secara
berkelanjutan,  khususnya dalam  aspek
perencanaan dan pengendalian anggaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan program
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magang di PT Zafira Alana Properti, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pendampingan

penyusunan anggaran mampu menjawab
permasalahan utama terkait belum
sistematisnya  proses  budgeting  akibat

keterbatasan sumber daya manusia dan beban
kerja yang terpusat. Pendampingan yang
dilakukan melalui identifikasi kebutuhan biaya
dan pengelompokan anggaran secara terstruktur
terbukti meningkatkan efektivitas pengelolaan
keuangan, yang ditandai dengan tersusunnya
dokumen anggaran yang lebih sistematis,
berkurangnya kesalahan estimasi biaya, serta
meningkatnya ketepatan waktu pencatatan.
Secara praktis, kegiatan ini memberikan
manfaat nyata bagi perusahaan dalam
meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas
pengendalian keuangan, sekaligus berdampak
pada peningkatan akuntabilitas pengelolaan
anggaran. Secara akademik, kegiatan ini
berkontribusi dalam pengembangan model
pendampingan budgeting berbasis sistematisasi
yang relevan untuk diterapkan pada organisasi
dengan Kketerbatasan sumber daya. Untuk
mendukung keberlanjutan program, perusahaan
disarankan melakukan digitalisasi  sistem
penganggaran, memperkuat struktur organisasi
keuangan, serta menyusun standar operasional
prosedur (SOP) vyang terintegrasi guna
memastikan konsistensi dan pengembangan
sistem di masa mendatang.
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